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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar masih di dominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada 

guru. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat pada 
kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru belum maksimal. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1)Bagaimana kemampuan  menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik terhadap daratan menggunakan model pembelajaran Examples Non 
Examples didukung media gambar pada siswa kelas IV SDN Mrican Kota Kediri Tahun  2015/2016? 

(2)Bagaimana kemampuan menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan 
menggunakan model Examples Non Examples  tanpa didukung  media gambar kelas IV SDN Mrican 

Kota Kediri Tahun 2015/2016 ?  (3)Apakah ada pengaruh  penggunaan model Examples Non 

Examples didukung media gambar terhadap kemampuan kemampuan  menjelaskan pengaruh 
perubahan lingkungan fisik terhadap daratan kelas IV SDN Mrican Kota Kediri Tahun 2015/2016? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV 

SDN Mrican Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan teknik analisis satistik inferensial dengan uji –t,  
menggunakan program SPSS 16 for Windows. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Kemampuan menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan menggunakan Model 

Examples Non Examples didukung media gambar Siswa Kelas IV SDN  Mrican Kota Kediri 

dinyatakan menguasai atau Berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan  nilai rata-rata siswa 
adalah lebih dari KKM (70)  yaitu 79.88. (2) Kemampuan menjelaskan pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan menggunakan Model Examples Non Examples tanpadidukung media 
gambar pada siswa Kelas IV SDN  Mrican Kota Kediri dinyatakan kurang menguasai. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan  perolehan nilai rata-rata siswa adalah kurang dari KKM (70) yaitu 66.44. (3) Ada 

pengaruh penggunaan Model Examples Non Examples didukung media gambar terhadap kemampuan 
menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan pada siswa Kelas IV SDN  Mrican 

Kota Kediri. Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan thitung dan ttabel (5.341> 1.68830). 

 
 

 
KATA KUNCI  :Model Pembelajaran Examples Non Examples, Kemampuan menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik terhadap daratan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Seperti layaknya masyarakat yang 

dinamis setiap waktunya, pendidikanpun 

berjalan dinamis sesuai dengan 

perkembangan zamannya. Pendidikan 

tidak hanya melihat pada masa lalu dan 

masa kini, namun sudah seharusnya juga 

dapat melihat jauh ke depan serta 

memikirkan apa yang akan dihadapi siswa 

di masa yang akan datang. Pendidikan 

merupakan pilar dari kehidupan. Apabila 

pendidikan dapat berkembang dengan 

baik, maka kehidupanpun akan dapat 

berjalan dengan baik pula. Salah satu 

masalah yang sedang dihadapi pendidikan 

kita saat ini yaitu masalah lemahnya proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

siswa  kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. 

Dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 Nomor. 20 

tahun 2003 dijelaskan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

tumbuh kembang potensi anak agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Dalam pengertian tersebut 

disebutkan bahwa fungsi 

pendidikannasional adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi agar anak 

menjadi manusia yang berakhlak mulia, 

berilmu mandiri dan bertanggung jawab. 

Proses pendidikan diimplementasikan 

dalam lembaga formal seperti seperti 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 

Untuk mengembangkan potensi anak, 

dapat dilakukan dengan proses 

pembelajaran di sekolah. Siswa akan 

memperoleh pengalaman dari proses 

belajar di sekolah tersebut. 

Menurut Slameto dalam Hamdani 

(2011: 20) ”Belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”. 

Berdasarkan pendapat di atas, belajar 

merupakan perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman. Siswa harus 

memiliki pengalaman agar mereka 

mendapatkan suatu pelajaran yang dapat 

merubah tingkah laku mereka menjadi 

lebih baik. Belajar yang dilakukan di 
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sekolah tentu tidak lepas dari peran guru 

dalam pembelajaran dan proses belajar. 

Proses mengajar bukanlah kegiatan 

memindahkan pengetahuan dari guru ke 

siswa, tetapi suatu kegiatan yang 

memungkinkan siswa merekonstruksi 

sendiri pengetahuannya sehingga mampu 

menggunakan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari hari. Belajar yang efektif 

dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Pembelajaran pasti 

mempunyai tujuan, yaitu membantu siswa 

agar memperoleh berbagai pengalaman 

dan dengan pengalaman itu, tingkah laku 

siswa bertambah, baik kuantitas maupun 

kualitasnya. Tingkah laku inimeliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau 

norma yang berfungsi sebagai pengendali 

sikap dan perilaku siswa. Agar dapat 

menerapkan pembelajaran yang efektif, 

seorang guru harus memiliki cara 

tersendiri salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran.  

Pembelajaran tentu mengacu pada 

kurikulum yang berlaku. Berlakunya 

Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 

telah direvisi melalui Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut 

perubahan paradigma dalam pendidikan 

dan pembelajaran.  

Menurut Komarudin dalam Trianto (2007: 

2-3)  

Salah satu perubahan paradigma 

pembelajaran tersebut adalah 

orientasi pembelajaran yang semula 

berpusat pada guru beralih berpusat 

pada murid, metodologi yang semula 

lebih didominasi ekspositori berganti 

ke partisipatori, dan pendekatan yang 

semula lebih banyak bersifat tekstual 

berubah menjadi kontekstual. 

Kurikulum Tingkat Satuan 

pendidikan (KTSP) sebagai hasil 

pembaharuan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) tersebut juga 

menghendaki, bahwa suatu pembelajaran 

pada dasarnya tidak hanya mempelajari 

tentang konsep, teori dan fakta tapi juga 

aplikasi dalam kehidupan sehari–hari. 

Dari uraian di atas, siswa harus 

benar–benar aktif dalam pembelajaran. 

Untuk mewujudkan hal tersebut guru harus 

pintar dalam memilih model pembelajaran 

dan media apa  yang akan diterapkan 

dalam pembelajaran di kelas agar siswa 

tertarik untuk belajar.  

Namun pada kenyataannya di SDN 

Mrican Kota Kediri, guru masih sering 

menggunakan metode belajar konvensional 

atau ceramah. Sumber belajar lebih banyak 

dari guru dan buku IPA saja. Siswa 

menjadi bosan dan tidak dapat menguasai 

materi dengan baik. Hal ini terbukti dari 
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hasil ulangan harian dari 40 siswa yang 

mencapai ketuntasan hanya 15 siswa  

(35%)  Permasalahan ini diduga akibat 

guru yang kurang menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu 

adanya suatu pembenahan terhadap cara 

guru menyampaikan materi pembelajaran 

yaitu menggunakan model pembelajaran 

yang menarik dan juga didukung dengan 

media yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

Ada banyak model - model 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

guru dalam pembelajaran. Akan tetapi 

untuk permasalahan di SDN Mrican Kota 

Kediri, guru dapat menggunakan model 

pembelajaran Examples Non Examples. 

Istilah Examples Non Examples Dalam 

model pembelajaran ini, guru hanya 

sebagai fasilitator saja karena siswa sendiri 

yang harus bertukar materi dengan teman. 

Siswa harus benar–benar menguasai materi 

yang didapatnya dan menyampaikan 

materi tersebut kepada teman yang lain. 

Guru dapat menggunakan model ini karena 

model ini sangat efisien untuk 

pembelajaran di kelas. 

Menurut  Huda (2013: 241-243) Kelebihan 

Model Examples Non Examples antara Lain: 

(1) Siswa berangkat dari suatu 

definisi yang selanjutnya digunakan 

untuk memperluas pemahaman 

konsepnya dengan lebih mendalam 

dan lebih kompleks; (2) siswa 

terlibat dalam suatu proses 

discovery(penemuan),yang 

mendorong mereka untuk 

membangun konsep secara progresif 

melalui pengalaman dari Examples 

Non Examples; (3) siswa diberi 

sesuatu yang berlawanan untuk 

mengeksplorasi karakteristik dari 

dari suatu konsep dengan 

mempertimbangkan bagian non 

examples yang dimungkinkan masih 

terdapat beberapa bagian yang 

merupakan suaru karakter dari 

konsep yang telah dipaprkan pada 

bagian example.  

Berdasarkan kelebihan–kelebihan  di 

atas, siswa diharapkan akan lebih memiliki 

sikap tanggung jawab karena masing–

masing siswa memiliki tugas memahami 

gambar yang dibawanya. Selain itu, siswa 

harus menyampaikan materi tersebut 

kepada teman yang lain. Dengan begitu, 

siswa akan dapat mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dengan teman 

yang lain. 

Model pembelajaran tentu akan lebih 

menarik jika didukung dengan suatu media 

pembelajaran. Media sering diganti dengan 

kata mediator seperti yang ditegaskan oleh 

Fleming  dalam  Arsyad , (2007: 3-4) 
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Media  adalah penyebab atau alat 

yang turut campur tangan dalam dua 

pihak dan mendamaikannya. Dengan 

istilah mediator media menunjukkan 

fungsi atau perannya, yaitu mengatur 

hubungan yang efektif antara dua 

pihak utama dalam proses belajar 

siswa dan isi pelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa media adalah 

penghubung antara siswa dan materi 

pelajaran, di mana media dapat 

memperjelas suatu materi yang 

disampaikan. Klasifikasi media antara lain 

: Media yang tidak diproyeksikan (realita, 

model, bahan grafis), media yang 

diproyeksikan (OHP , slide), media audio 

(audio kaset, audio vision, aktif audio 

vision), media video (video), Media 

berbasis computer (pembelajaran berbasis 

computer), multimedia kit (perangkat 

praktikum). 

Dari permasalahan di atas, dapat 

diajukan judul penelitian Pengaruh 

ModelExamples Non ExamplesDidukung 

Media Gambar Terhadap Kemampuan 

Menjelaskan Pengaruh Perubahan 

Lingkungan Fisik Terhadap Daratan 

Pada Siswa Kelas IV Semester II 

Sekolah Dasar Negeri Mrican Kota 

Kediri. 

 

 

 

 

 

II. METODE  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono, (2013: 7)“Disebut 

metode kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik”. Jadi pendekatan 

penelitian kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini karena data penelitian berupa 

angka-angka. 

Teknik penelitian yang digunakan 

penelitian ini adalah “Penelitian 

Eksperimen”. Penelitian Eksperimen yang 

digunakan adalah model Nonrandomized 

Control Group Pretest-Postest Design. 

Teknik penelitian Nonrandomized 

Control Group Pretest-Postest Design 

digunakan dalam penelitian ini karena 

terdapat kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen sehingga dapat 

membandingkan keadaan antara kelas yang 

mendapat perlakuan dan kelas yang tidak 

mendapat perlakuan. 

Adapun desain dari Nonrandomized 

Control Group Pretest-Postest Design 

adalah sebagai berikut: 

 

 Kelompok Pretest Tindakan Posttes 

(R) Eksperimen Y1 X1 Y2 

(R) Kontrol Y3 X2 Y4 
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Subjek penelitian adalah subjek yang 

dituju untuk diteliti oleh peneliti dan 

menjadi sasaran penelitian (Arikunto, 

2013:188). Penelitian ini dilakukan pada 

dua sekolah, yaitu SDN Mrican I Kediri 

yang memiliki siswa kelas IV sebanyak 36 

orang dan SDN Mrican II yang memiliki 

siswa kelas IV sebanyak 30 orang  jadi 

subjek penelitian terdiri dari 66 siswa. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis data 

dengan menggunakan metode statistik 

inferensial, maka hasil penelitian dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Kemampuan menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik terhadap 

daratan menggunakan Model 

pembelajaran Examples Non 

Examples tanpa didukung media 

gambar pada siswa Kelas IV SDN 

Mrican Kota Kediri. 

Berdasarkan hasil analisis data 

Kelas IV SDN Mrican I, diketahui 

bahwa kemampuan menjelaskan 

pengaruh perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan menggunakan Model 

pembelajaran Examples Non Examples 

tanpa didukung media gambar 

tergolong rendah. Hal itu dibuktikan 

dengan perolehan nilai rata-rata siswa 

Kelas IV SDN Mrican II yaitu 69,33, 

berada di bawah KKM (70).  

Perolehan nilai siswa yang rendah 

terjadi karena siswa kesulitan 

memahami materi pembelajaran, 

dikarenakan belum adanya model 

pembelajaran yang menarik minat dan 

motivasi siswa. Sehingga pencapaian 

hasil belajar siswa kurang maksimal. 

2. Kemampuan menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik terhadap 

daratan menggunakan Model 

pembelajaran Examples Non 

Examples didukung media gambar 

pada siswa Kelas IV SDN Mrican 

Kota Kediri. 

Dari hasil analisis data Kelas IV 

SDN Mrican I, diketahui bahwa 

kemampuan menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik terhadap 

daratan dengan menggunakan Model 

pembelajaran Examples Non Examples 

didukung media gambar tergolong 

tinggi. Hal itu dibuktikan dengan 

perolehan nilai rata-rata siswa Kelas IV 

SDN Mrican I yaitu 79,88 yang berada 

di atas KKM (70).  

Peningkatan perolehan nilai siswa 

terjadi karena adanya penggunaan 

model pembelajaran dan media yang 

menarik, sehingga siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang 

maksimal. 

3. Pengaruh Model pembelajaran 

Examples Non Examples didukung 
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media gambar terhadap kemampuan 

menjelaskan pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan 

siswa pada siswa Kelas IV SDN 

Mrican Kota Kediri. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 

Model pembelajaran Examples Non 

Examples didukung media gambar 

terhadap kemampuan menjelaskan 

pengaruh perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan siswa Kelas IV SDN 

Mrican Kota Kediri”. Pengaruh yang 

diberikan adalah pengaruh positif 

terhadap kemampuan siswa 

menjelaskan pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan. Hal 

ini dibuktikan dengan thitung >ttabel yaitu 

5.341> 1.68830 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima pada taraf signifikan 

0,05. 

Selanjutnya berdasarkan nilai rata-

rata kelompok eksperimen 79,88 

sedangkan nilai rata-rata kelompok 

kontrol 69,33. Dari pengujian nilai rata-

rata tersebut dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan Model pembelajaran 

Examples Non Examples didukung media 

gambarterhadap kemampuan 

menjelaskan pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan siswa 

Kelas IV SDN Mrican Kota Kediri. 

Hal tersebut membuktikan bahwa 

pembelajaran menggunakan media 

gambardapat meningkatkan penguasaan 

materi pada siswa, sehingga 

memperoleh nilai yang maksimal 

daripada pembelajaran tanpa 

menggunakan media gambar. 

Demikian pula Model 

pembelajaran Examples Non Examples 

yang digunakan sebagai pendukung, 

juga berperan dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menjelaskan 

pengaruh perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan. Karena, Model 

pembelajaran Exampels Non 

Exampelsdidukung dengan media 

Gambar. 
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